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VAKSINASI COVID-19 DI LONDON - INGGRIS

Orang-orang mengantri di luar pusat vaksinasi penyakit virus korona (COVID-19) di Rumah Sakit St Thomas di London,
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(xe¢jolak Kekerasan dan Kelaparan
Menyebar di Burkina Faso

Sebanyak 8,2 juta orang terancam kekurangan
pangan di Burkina Faso, Mali dan Nigeria.

DORI(IM)- Seorang sus-
ter memindahkan Sakinatou
Amadou dari atas timbangan
di sebuah klinik kecil di utara
Burkina Faso. Bayi sembilan
bulan itu sedang masa pemu-
lihan malnutrisi yang ia alami.

Ibunya sudah mening-
gal dunia. Dia dibesarkan di
Doti, sebuah pusat perniagaan
dekat perbatasan Niger oleh
neneknya. Neneknya sendiri
memiliki 14 anggota keluarga

yang kesulitan untuk menafka-
hi diri mereka sendiri sejak
keluarga itu mengungsi dari
desa mereka pada 2019 lalu.
Mereka bagian dari 2 juta
lebih orang di seluruh Burkina
Faso, Mali dan Niger yang
terpaksa meninggalkan rumah
mereka karena gelombang
serangan kelompok pembe-
rontak di daerah pedesaan.
Curah hujan yang tak menentu
mengganggu musim panen.

PBB memperkirakan seki-
tar 5,5 juta orang di tiga negara
Afrika di ujung Sahara itu men-
galami kekurangan pangan.
Pada bulan Agustus lalu PBB
memprediksi jumlahnya dapat
bertambahnya menjadi 8,2 juta
orang karena pangan menjadi
langka sebelum panen.

“Masyarakat kehilangan
hewan ternak, ladang dan ter-
kadang lahan pertanian, mereka
kehilangan segalanya,” kata dok-
ter Alphonse Gnoumou yang
mengelola klinik tempat yang
membantu Sakinatou menam-
bah berat badan, Senin (13/12).

Gelombang kekerasan me-
maksa pasar ternak yang du-

lunya ramai terpaksa ditutup.
Penjual sayur dan makanan
kering Kadidiatou Ba men-
gatakan mengirimkan makanan
ke wilayah itu berbahaya dan
harga-harga melonjak tajam.

“Semua jadi naik, kami
sebelumnya cukup membayar
40.000 franc CFA sckarang
kami harus membayar 75.000,”
kata Kadidiatou Ba sambil
menunggu pembeli.

Sementara dalam dua tahun
terakhir populasi Doti bertam-
bah tiga kali libat menjadi 71 ribu
orang. Gelombang pengungsi
mengancam menckan layanan
setempat yang lemah.

Tiga atau empat anak ter-

paksa duduk berdesakan di
setiap meja di sekolah setem-
pat. Setiap anak mendapatkan
semangkuk nasi dan kacang-
kacangan schingga setidaknya
mercka dapat satu kali makan
dalam satu hari.

“Anak-anak ini mengalami
trauma, ketika mereka pertama
kali tiba bersama orang tua
mereka, kami melihat kesedi-
han yang sangat menghancur-
kan pada mereka,” kata kepala
sekolah Bokum Abdalaye.

“Ketika mereka melihat
makan siang yang dapat mer-
cka bagi dengan yang lain, itu
membantu mereka bertahan,”
tambahnya. @ tom

Taliban Ingin Jalin Hubungan

Baik dengan AS

KABUI(IM) - Menteri Luar
Negeri Afghanistan di bawah
kepemimpina Taliban, Amir
Khan Muttaqi, mengatakan kepa-
da The Associated Press bahwa,
Taliban menginginkan hubungan
baik dengan semua negara terma-
suk Amerika Serikat (AS).

Muttaqi menolak komentar
Komandan Militer Tertinggi AS,
Frank McKenzie yang mengatakan
bahwa, kelompok ekstremis Alqa-
eda mulai tumbuh sedikit di Af-
ghanistan sejak pasukan AS heng-
kang pada akhir Agustus.

Dalam kesepakatan Feb-
ruari 2020 yang menjabarkan
persyaratan penarikan pasukan
AS, Taliban telah berjanji untuk
memerangi terorisme dan tidak
akan membiarkan Afghanistan
menjadi sarang kelompok teroris.
Muttaqi mengatakan, Taliban
telah menepati janji tersebut.
Termasuk janji untuk tidak me-
nyerang pasukan AS dan NATO
selama fase akhir penarikan pada
akhir Agustus.

“Sayangnya, (seclalu) ada
tuduhan terhadap Islamic Emir-
ate of Afghanistan, tetapi tidak
ada bukti. Jika McKenzie punya
bukti, dia harus membetikannya.
Dengan percaya diri saya dapat
mengatakan bahwa ini adalah
tuduhan yang tidak berdasar,”
ujar Muttaqi.

Sementara itu, militan ISIS
telah meningkatkan serangan ter-
hadap patroli Taliban dan agama
minoritas dalam empat bulan tera-
khir. Afiliasi ISIS di Afghanistan
telah menargetkan masjid-masjid
Syiah di ibu kota provinsi Kunduz
dan Kandahar. Mereka juga kerap
melakukan serangan terhadap
kendaraan Taliban.

Muttaqi mengatakan, dalam
beberapa pekan terakhir Taliban
telah menang melawan kelom-
pok afiliasi ISIS. Hal ini terbukti
bahwa tidak ada serangan besar
pada bulan lalu.

Kemampuan Washington
untuk melacak aktivitas ISIS di
Afghanistan telah terhambat
sejak penarikan pasukan. Mut-
taqi mengatakan, dia tidak bisa
membayangkan jika suatu saat
nanti Taliban dapat bekerja sama
dengan AS dalam pertempuran
melawan kelompok ISIS. Mut-
taqi mengungkapkan harapan
bahwa, seiring dengan berjalan-
nya waktu, AS akan mengubah
kebijakannya terhadap Afghani-
stan karena melihat bukti bahwa
negara yang diperintah Taliban
adalah keuntungan bagi Amerika.

Muttaqi mengakui kemara-
han dunia atas pembatasan yang
diberlakukan Taliban terhadal
anak perempuan dalam mengak-
ses pendidikan, dan menghalangi

perempuan dalam angkatan kerja.
Di sebagian wilayah Afghanistan,
siswa sckolah menengah perem-
puan antara kelas tujuh dan 12
tidak diizinkan pergi ke sekolah
sejak Taliban kembali berkuasa.
Selain itu, banyak pegawai negeri
perempuan diperintahkan untuk
tinggal di rumah. Para peja-
bat Taliban mengatakan, mer-
eka membutuhkan waktu untuk
membuat pengaturan pemisahan
gender di sekolah dan tempat
kerja yang sesuai dengan intet-
pretasi mereka tentang Islam.

Taliban menerapkan aturan
yang cukup ketat ketika mereka
pertama kali memerintah Af-
ghanistan pada periode 1996-
2001. Ketika itu, Taliban melat-
ang anak perempuan dan perem-
puan mengakses pendidikan,
serta mendapatkan pekerjaan.

Taliban juga melarang se-
bagian besar hiburan dan olah-
raga. Bahkan mereka melakukan
eksekusi di depan banyak orang
di stadion olahraga. Muttaqi men-
gatakan, Taliban telah berubah
sejak mereka memerintah Afgh-
nistan terakhir kalinya.

Muttaqi mengatakan, di
bawah kepemimpinan Taliban
anak perempuan akan berseko-
lah hingga kelas 12 di 10 dari 34
provinsi di Afghanistan. Selain
itu, sekolah swasta dan universitas
kembali beroperasi tanpa ham-
batan. Termasuk mengizinkan
perempuan kembali bekerja di
sektor kesehatan. “Ini menunjuk-
kan bahwa kami pada prinsipnya
berkomitmen untuk partisipasi
perempuan,” kata Muttagi.

Muttaqi mengklaim bahwa,
Taliban tidak menargetkan la-
wan mereka, melainkan men-
gumumkan amnesti umum dan
memberikan perlindungan. Bulan
lalu, kelompok internasional Hu-
man Rights Watch menerbitkan
sebuah laporan yang mengatakan
bahwa, Taliban membunuh atau
menghilangkan secara paksa lebih
dari 100 mantan polisi dan peja-
bat intelijen di empat provinsi.

Muttagi menuduh pemerin-
tah Afghanistan yang mengambil
alih kekuasaan setelah koalisi
pimpinan AS menggulingkan
rezim Taliban pada 2001, melaku-
kan serangan balas dendam yang
meluas terhadap Taliban. Ratu-
san orang hilang atau terbunuh,
sehingga menyebabkan ribuan
orang mengungsi ke pegunungan.

Muttaqi mengatakan, Taliban
telah membuat kesalahan dalam
bulan-bulan pertama mercka
berkuasa. Dia mengatakan, kepe-
mimpinan Taliban akan bekerja
keras untuk melakukan refor-
masi yang dapat menguntungkan
bangsa. @ gul

Presiden Tunisia Umumkan
Referendum pada Juli 2022

ANKARA(IM) - Referen-
dum tentang sistem pemetintahan
Tunisia akan diadakan pada 25 Juli
mendatang, dengan pemilihan
patlemen awal ditetapkan pada 17
Desember 2022.

Hal ini diumumkan pres-
iden Tunisia, Kais Saied, Selasa
(14/12). Dalam pidato yang
disiarkan televisi, Kais Saied
mengatakan penangguhan
patlemen - yang dimulai Juli
ini - akan berlanjut hingga pe-
milihan Desember mendatang,

Saied mengatakan “draf
konstitusi dan reformasi lain-

nya akan disajikan pada 25 Juli
dan reformasi lain yang me-
nyangkut penyelenggaraan pe-
milu tanpa campur tangan dari
pihak manapun dan jauh dari
undang-undang sebelumnya.”

Sebelumnya, presiden
mengatakan dalam sebuah
video di Facebook bahwa
langkah-langkah baru akan
diambil dalam beberapa jam
mendatang yang bertujuan un-
tuk “mencapai aspirasi rakyat.”

25 Juli ini, Saied mengguling-
kan pemerintah, membekukan
parlemen, dan mengambil alih

kekuasaan eksekutif. Sementara
dia berpendapat bahwa tindakan
luar biasa ini dimaksudkan untuk
“menyelamatkan” negara, para
pengkritiknya menuduhnya
mengatur kudeta.

Tunisia, tempat lahirnya
revolusi Arab Spring, dipan-
dang sebagai satu-satunya
negara yang berhasil melaku-
kan transisi demokrasi di an-
tara negara-negara Arab yang
menyaksikan revolusi rakyat
menggulingkan rezim pen-
guasa, termasuk Mesir, Libya,
dan Yaman. @ ans

Mantan Kepala Badan Pemerintahan
Hanoi Dihukum Delapan Tahun Penjara

HANOI(IM)- Pengadilan
Vietnam menjatuhkan huku-
man delapan tahun penjara
kepada mantan kepala badan
pemerintahan Hanoi karena
penyalahgunaan kekuasaan.
Media pemerintah melapor-
kan hukuman kepada Nguyen
Duc Chung dijatuhkan sebagai
bagian dari tindakan keras
terhadap korupsi oleh Partai
Komunis yang berkuasa.

Chung dinyatakan bersalah
atas tuduhan korupsi senilai
36 miliar dong atau setara
1,57 juta dolar AS dari proyek
investasi publik. Dana tersebut
dia gunakan untuk membantu
perusahaan milik keluarganya.
Pengacara Chung menolak
membetikan komentar atas pu-

tusan baru pengadilan tersebut.

Tahun lalu, Chung dijatuhi
hukuman lima tahun penjara
karena menyalahgunakan do-
kumen rahasia negara dan
menyalahgunakan aset. Tin-
dakan Chung ini menyebabkan
kerugian anggaran negara seni-
lai lebih dari 40 juta dolar AS.

Chung merupakan mantan
kepala polisi Hanoi yang ke-
mudian menjadi ketua Komite
Rakyat Hanoi pada akhir 2015.
Selama masa jabatannya, Ha-
noi berhasil memenangkan
hak untuk menjadi tuan rumah
balapan Formula 1.

Namun pertandingan dibatal-
kan karena pandemi Covid-19.
Chung ditangkap tahun lalu ketika
partai yang berkuasa meningkat-

kan aksi melawan korupsi.

Vietnam merupakan satu
dari lima negara terakhir yang
diatur sistem Komunis di dunia
selain Tilngkok, Kuba, Laos,
dan Korea Utara. Dalam pros-
esnya, Vietnam kini mengincar
rata-rata pertumbuhan produk
domestik bruto tahunan sebe-
sar tujuh persen selama lima
tahun ke depan.

Dalam satu tahun terakhir
ini, Vietnam telah melampaui
sebagian besar perekonomian
Asia. Bahkan, mereka mampu
mencegah pandemi virus co-
rona berkat tindakan karantina,
pengujian, dan pelacakan yang
ketat. Vietnam hanya melapor-
kan 1.500 infeksi Covid-19
dengan total 35 kematian. @ tom
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Pemenang Miss Universe Miss India Harnaaz Sandhu bereaksi saat mahkota
Miss Universe ditempatkan di kepalanya oleh Outgoing Miss Universe Andrea
Meza dari Meksiko, di resor Laut Merah Eilat, Israel, Senin (13/12).

Korban Tewas Akibat Tornado
Capai 74 Jiwa di Kentucky

WASHINGTON (IM)
- Negara bagian Kentucky di
Amerika Serikat (AS) men-
gonfirmasi 74 kematian setelah
setidaknya empat tornado me-
landa wilayah itu selama akhir
pekan. Hal itu disampaikan
Gubernur Kentucky Andy
Beshear pada Senin.

“Tidak diragukan lagi
akan ada [korban] lebih.
Kami yakin pasti akan di atas
70, bahkan mungkin 80,” ujar
dia, menambahkan bahwa
setidaknya 109 orang masih
belum ditemukan.

Usia korban berkisatr an-
tara 5 bulan hingga 86 tahun.
Kematian terjadi di setida-
knya delapan kabupaten,

dan setidaknya 18 kabupaten
mengalami kerusakan parah
akibat tornado, kata Bes-
hear. “Kami sekarang berada
di hari ketiga menanggapi
peristiwa tornado terburuk
dalam sejarah wilayah kami,”
tambah dia.

Di sebuah pabrik lilin
yang runtuh di mana 110 pe-
kerja di dalamnya selama tor-
nado, Beshear mengatakan
94 masih hidup. Ada delapan
kematian dan delapan lainnya
hilang, menurut gubernur.
Selain Kentucky, tornado
akhir pekan kemarin juga me-
landa negara bagian Illinois,
Mississippi, Missouri, Ten-
nessee, dan Arkansas. @ gul

27 Tentara AS Dipecat Karena
Tak Mau Divaksin Korona

WASHINGTON(IM)
- Angkatan Udara Amerika
Serikat (AS) memberhenti-
kan 27 personelnya karena
menolak untuk divaksinasi
virus korona (Covid-19).
Puluhan personel Angkatan
Udara AS itu diyakini men-
jadi kelompok tentara aktif
pertama di AS yang dipecat
karena menolak vaksin.
Seperti dilansir Reuters,
Selasa (14/12), Pentagon atau
Departemen Pertahanan AS
mewajibkan vaksinasi korona
untuk seluruh personel militer
AS sejak Agustus lalu. Sebagian
besar tentara aktif di AS dise-
but telah menerima setidaknya
satu dosis vaksin korona.
Juru bicara Angkatan
Udara AS, Ann Stefanek, me-
nyatakan bahwa para tentara
itu telah diberi kesempatan
untuk menjelaskan mengapa
mereka menolak divaksin ko-
rona. Namun diketahui tidak
satupun dari tentara itu yang
mendapatkan pengecualian
untuk tidak divaksin. Pengec-
ualian semacam itu biasanya
diberikan untuk alasan kes-
chatan atau keagamaan. juga
mengalami kenaikan, yang
tercatat mencapai 20 persen
sejak masa liburan Thanks-
giving pada akhir November.
Selama sebulan terakh-
ir, angka kematian tercatat
naik 4,6 persen, dengan total

kematian akibat korona di
AS kini melampaui 800.000
orang,

Nyatis separuh dati seluruh
negara bagian AS telah men-
deteksi kasus varian Omictron,
namun menurut Direktur Pusat
Pengendalian dan Pencegahan
Penyakit (CDC), Dr Rochelle
Walensky, varian Delta masih
mendominasi di AS dengan
menyumbang 99 persen dari
total kasus korona saat ini.

Disebutkan bahwa jika var-
ian Omicron mampu men-
gubah keseimbangan itu dan
menjadi dominan maka varian
baru ini akan menjadi persoa-
lan signifikan. “Jika kita mulai
melihat 10 persen kasus baru
merupakan varian Omicron, dan
kemudian angkanya naik pekan
depan menjadi 20 persen, itu
akan memberi tahu kita bahwa
kita berada dalam gelombang
pengganti seperti saat kita me-
lihat varian Delta menggantikan
varian Alpha,” terang profesor
mikrobiologi dan imunologi
pada Weill Cornell Medical Col-
lege, John Moore.

Data analisis Reuters ter-
baru menyebutkan bahwa
dibutuhkan waktu nyatis seta-
hun bagi AS untuk mencapai
total 25 juta kasus korona, dan
dibutuhkan waktu 323 hari,
atau kurang dari setahun untuk
kemudian mencapai total 50
juta kasus korona.e ans
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DEKORASI NATAL DAN TAHUN BARU DI MOSKOW

Seorang perempuan berjalanmelewatidekorasiNa-
tal dan Tahun Baru di Moskow, Rusia, Selasa (14/12).

Uni Eropa Jatuhkan Sanksi kepada
Tentara Bayaran Rusia

BRUSSELS (IM)-
Uni Eropa (UE) pada Senin
(13/12) mengambil langkah
yang akan membuka jalan un-
tuk memasukkan perusahaan
tentara bayaran Rusia, Wagner
Group ke dalam daftar hitam.

Para menteri luar neg-
eri Uni Eropa menyetujui
amandemen kerangka sanksi,
yang akan memungkinkan
Uni Eropa secara mandiri
memberlakukan tindakan
pembatasan pada individu
dan entitas yang bertanggung
jawab untuk mengancam
perdamaian, keamanan atau
stabilitas suatu negara.

Dilansir Anadolu Agency,
Selasa (14/12), keputusan itu
mengikuti kesepakatan politik
yang dicapai para menteri
luar negeri Uni Eropa ten-
tang sanksi tethadap Wagner
Group dan afiliasinya.

Kesepakatan tersebut
menciptakan skema hukum
untuk memberlakukan tinda-
kan pembekuan aset, dan laran-
gan perjalanan bagi individu.

Termasuk melarang op-
erator Uni Eropa menye-
diakan dana untuk entitas
terkait. Para menteri luar
negeri Uni Eropa diharapkan
memberikan lampu hijau un-
tuk langkah-langkah konkret
pada tahun depan.

Bulan lalu, anggota par-
lemen Uni Eropa meminta
negara-negara anggota un-
tuk memasukkan Wagner
Group ke dalam daftar hitam,
dan mengutuk kejahatan keji
yang dilakukan oleh tentara
bayaran tersebut.

Menurut resolusi Parle-
men FEropa, kegiatan Wag-
ner Group sesuai dengan
perluasan zona pengaruh
Rusia. Oleh karena itu, Rusia
harus bertanggung jawab
atas pendanaan, pelatihan,
manajemen, dan komando
operasional terhadap kelom-
pok paramiliternya.

Departemen Pertahanan
Amerika Serikat (AS) men-
ganggap Wagner Group, yang
perusahaan tentara bayaran
swasta itu, sebagai kekuatan
proksi bagi Rusia. Tentara
bayaran Wagner Group telah
ditempatkan di Krimea dan
Ukraina Timur sejak 2014.

Menurut Parlemen Ero-
pa, Wagner Group juga telah
melakukan intervensi di Re-
publik Afrika Tengah, Suriah,
Sudan, Mozambik, Libya,
Republik Afrika Tengah, dan
Venezuela.

Pada 2020, Presiden
Turki Recep Tayyip Erdogan
mengatakan, 2.000 tentara
bayaran Wagner Group men-
dukung panglima perang
Khalifa Haftar dan ikut ber-
tempur di Libya.

Sebuah laporan rahasia
PBB menyatakan, Wagner
Group memiliki antara 800
hingga 1.200 kontraktor mi-
liter di lapangan, termasuk
penembak jitu dan tim militer
khusus.

Wagner Group diyakini
adalah milik Yevgeny Pr-
igozhin, seorang pengusaha
yang mempunyai hubungan
dekat dengan Presiden Rusia
Vladimir Putin. @ gul



